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Abstract—=Entering 2020 until now, the world has been
shocked by the Covid-19 virus which has also begun to spread
throughout Indonesia, including the city of Bandung. This virus
made so many impacts in various sectors, especially in the
Education sector. This makes learning activities must be carried
out remotely, so teachers and schools must have good learning
strategies so that material or learning can be carried out
effectively. The uniquethingin this case is that M1 Al-Ishlah has
a mini studio and private school e-learning which is used as a
means of delivering material. The purpose of this study was to
determine the communication strategies given by schools and
teachers to students at Ml Al-Ishlah during distance learning.
The method chosen by the author to conduct this research is to
use a qualitative method. The approach used by the author is a
case study because this phenomenon occurs within a certain time
limit. Data collection techniques used are through interviews,
observation and documentation. The results of this study are that
teachers at MI Al-Ishlah use a combination of media used
according to material needs, namely Whatsapp, Youtube
Chanel, teaching videos, Powerpoint, E-learning and Zoom
Meetings. Obstacles during Distance Learning (PJJ) occur from
outside parties, namely from students and parents.

Keywords—Communication Strategy, Distance Learning,
Teacher Communication Strategy at M1 Al-Ishlah.

Abstrak—Memasuki tahun 2020 hingga sampai saat ini,
dunia digemparkan dengan adanya virus Covid-19 yang juga
mulai merembak ke seluruh Indonesia termasuk ke Kota
Bandung. Virus ini membuat dampak yang begitu banyak di
berbagai sektor, terutama pada sektor Pendidikan. Hal ini
membuat kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara
jarak jauh, sehingga guru dan sekolah harus memiliki strategi
pembelajaran yang baik supaya materi atau pembelajaran dapat
tetap dilakukan secara efektif. Hal unik dalam kasus ini yaitu Ml
Al-I1shlah memiliki studio mini dan e-learning sekolah yang
digunakan sebagai alat penyampaian materi. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Strategi Komunikasi yang
diberikan sekolah dan juga Guru kepada murid di M1 Al-Ishlah
saat Pembelajaran Jarak Jauh. Metode yang dipilih penulis
untuk melakukan penelitian ini yaitu menggunakan metode
kualitatif. Pendekatan yang digunakan penulis adalah studi
kasus karena fenomena ini terjadi dalam batas waktu tertentu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil
dari penelitian ini yaitu bahwa Guru di Ml Al-Ishlah
menggunakan kombinasi media yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan materi yaitu Whatsapp, Youtube Chanel, Video
pengajaran, Powerpoint, E-learning dan Zoom Meeting.
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Hambatan saat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini terjadi dari
pihak luar yaitu dari siswa dan orangtua.

Kata Kunci—Strategi Komunikasi, Pembelajaran Jarak
Jauh, Strategi Komunikasi Guru di M1 Al-Ishlah.

l. PENDAHULUAN

Dunia sedang menghadapivirus yang mematikan yaitu
virus Covid-19, Indonesia termasuk salah satu negara yang
terkena dampak dari penyebaran virus ini dan sampai saat
ini pada bulan Februari 2021 penyebaran virus Covid-19
masih belum dapat diketahui akan hilang. Banyak cara
dilakukan oleh pemerintah Indonesia supaya penyebaran
virus ini segera bisa dihentikan, diantaranya yaitu
pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar),
bekerja yang dilakukan di rumah (Work From Home),
belajaryang dilakukan di rumah (School From Home), dan
beribadah dilakukan di rumah.

Pada era kebiasaan baru ini, dalam bidang pendidikan,
baik ditingkat Sekolah Dasar serta tingkatan diatasnya baik
yang berada di bawah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI atau yang berada di bawah Kementerian
Agama RI vyang diperintahkan untuk melaksanakan
pembelajaran di rumah atau yang kita sebut dengan PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh) sebagai salah satu upaya atau
cara pencegahan terjadinya penularan virus Covid-19
(Pratiwi, 2020: 30).

Pembelajaran Jarak Jauh adalah sistem belajar yang
dimana pengajar (guru) berada dalam jarak yang jauh
dengan muridnya, PJJ ini dapatdilakukan dirumah masing-
masing. Dalam pelaksanaan kegiatan Pembelajaran Jarak
Jauh ini diperlukan fasilitas yang mumpuni yang diberikan
sekolah bagi pengajar juga bagi muridnya supaya kegiatan
pembelajaran ini dapat dilakukan secara efektif walaupun
berada di jarak yang jauh, juga diperlukan strategi khusus
yang diberikan guru kepada muridnya dengan
menggunakan cara pengajaran yang baru dan tidak
membuat siswa bosan.

Tentu dalam menjalankan Pembelajaran Jarak Jauh ini
banyak hal-hal yang harus kita perhatikan, hal yang paling
utama adalah kesiapan sekolah dalam menyiapkan fasilitas
saat kegiatan pembelajaran jarak jauh inidan kesiapan guru
untuk menerapkan kebijakan yang diberikan sekolah
dengan memberikan strategi komunikasi pembelajaran yang
baru.
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Pandemi ini telah memberikan gambaran tentangmasa
depan dunia Pendidikan dengan adanya penggunaan
teknologi sebagaialatdalam kegiatan pembelajaran, namun
teknologi tidak bisa menggantikan peran para pengajar,
karena dalam kegiatan belajar tidak hanya tentang
mendapatkan pengetahuan melainkan juga tentang nilai,
kerjasama, serta kemampuan. Dalam hal ini PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh) mengharuskan individu terutama
dari pihak pengajar harus memiliki kreativitas dalam
memberikan strategi pembelajaran yangbaik.

Strategi dalam pembelajaran yaitu supaya pelajaran
yang diberikan menjadi menarik dan mudah dimengerti
siswa sehingga akan menimbulkan keefektifitasan. Dalam
proses menghasilkan  keefektifitasan, guru  harus
menggunakan berbagai macam strategi (Gumelar &
Rachmawati,2021: 150).

Dalam pelaksanaan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) Ml
Al-Ishlah merupakan sekolah yang siap memfasilitasi
mengadakan program pembelajaran yangbaik saat kegiatan
belajarmengajarjarakjauh ini. Fasilitas yangada disekolah
ini diantaranya yaitu akses internet (wifi) yang baik yang
dapat digunakan guru untuk mengajar secara jarak jauh di
sekolah, strategi yang diberikan guru seperti menggunakan
Zoom, Youtube Chanel, Video pengajaran, E-learning
pribadi, studio mini, dan Powerpoint.

MI Al-Ishlah juga memiliki studio mini yang berada di
sekolah. Dalam pembelajaran jarak jauh ini guru dituntut
harus memiliki kreatifitas dalam mengajar, salah satunya
yaitu dengan pembuatan video. Studio ini yang akan
merekam aktivitas guru selama menerangkan materi
menjadi sebuah video yang akan diberikan kepada
siswanya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Strategi
Komunikasi Guru MI Al-Ishlah Saat Pembelajaran
Jarak Jauh” Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok sebagaiberikut:

1. Untuk mengetahui strategi pemilihan media dan
konten pembelajaran yang efektif dalam
Pembelajaran Jarak Jauh diMI Al-Ishlah.

2. Untuk mengetahuiapa sajayangmenjadihambatan
yangdialami Guru M1 Al-Ishlah saatpembelajaran
jarakjauh.

Il.  METODOLOGI

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian
kualitatif. Menurut Stake (dalam Creswell, 2015: 137), studi
kasus kualitatif dapat digunakan untuk menggambarkan
kasus yang unik, kasus yang tidak umum atau biasa dan
perlu dijelaskanatau diperdalam.

Pendekatan yang digunakan vyaitu studi kasus.
Pendekatan studi kasus yaitu salah satu jenis pendekatan
dalam penelitian kualitatif. Menurut Creswell (dalam
Gunawan, 2013: 114) Penelitian studi kasus adakh
penelitian yang menjadikan objek penelitian sebagai kasus,
dilakukan secara utuh, menyeluruh, dan juga mendalam
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sehingga dibutuhkan banyak sumber data. Dalam
memperoleh datanya, didapatkan dari berbagai pihak yang
berkaitan, atau bisa juga datanya dapat dikumpulkan dan
banyak sumber (Nawawi, 2003: 1).

Penelitian yang menggunakan pendekatan studi kasus
sangat tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian
bagaimana dan mengapa terhadap apa yang akan diteliti,
Yin (dalam Gunawan,2013: 121).

Adapun penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena
yang terjadi sekarang yaitu kegiatan Pembelajaran Jarak
Jauh yang serentak dilakukan diseluruh Indonesia
khususnya di Bandung, salah satunya yaitu di M1 Al-Ishlah
ini yang dimana dalam prakteknya, sekolah dan guru
memberikan strategi yang baik untuk menunjang
keefektifitasan belajarjarak jauh.

I1l.  PEMBAHASAN DAN DISKUSI

A. Strategi pemilihan media dan konten pembelajaran yang
efektif dalampembelajaran jarak jauh di Ml Al-Ishlah

Dalam dunia Pendidikan sendiri para pihak sekolah
dalam memberikan kebijakanpemilihan media pastidengan
mempertimbangkan atau menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang ada. Yang dimana dalam dunia Pendidikan
sendiri dibutuhkan suatu media yang sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai, pesan yang akan disampaikan, serta
teknik  komunikasi yang digunakan. Seperti saat
Pembelajaran Jarak Jauh sepertisekarangyangdimana para
guru harus bisa mengoperasikan berbagai media yang
digunakan sebagaialat untuk membantu mengefektifitaskan
pembelajaran online ini tetap efektif dan berjalan dengan
baik.

Menurut Middleton (dalam Cangara,2013: 61) Strategi
Komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasimulaidarikomunikator, pesan, saluran (media),
penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang
untuk mencapaitujuan komunikasiyangoptimal.

Dalam praktek komunikasi Pendidikan yang dilakukan
di Ml Al-Ishlah saat Pembelajaran Jarak Jauh para guru
menggunakan media yang diantaranya yaitu penggunaan
Whatsapp, Whatsapp digunakan karena media ini
merupakan media yangsudah umum digunakan. Whatsapp
juga sebagai media utama untuk proses penyampaian yang
diberikan guru kepada siswa maupun informasi yang
diberikan kepala madrasah kepada pihak yanglain.

Media video yang dibuat di studio mini digunakan
sebagai alat yang dimana siswa dapat lebih mudah
memahami materi karena melihat adanya suara, gambar,
danjuga gerakan yangdimana di dalam video tersebut guru
menjelaskan materi sesuai silabus yang ada sehingga
membantu siswa memahami materi yang ada. Pemilihan
Youtube adalah karena media ini memang khusus untuk
konten berupa video, sehingga video yang telah diberikan
tidak akan hilang. Powerpoint digunakan sebagaialat untuk
merangkum materi yang ada dibuku menjadi sedikit dan
jelas sehingga siswa tidak bosan karena membaca terlalu
banyak. E-learning dipilih sebagai media oleh guru karena
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sudah merupakan kebijakan atau Learning Management
System (LMS) dari kementerian agamayangdimanaguru di
MI Al-Ishlah menggunakan e-learning dalam proses
pembelajaran jarak jauh, kegiatan seperti absen kelas,
pengumpulan tugas, pemberian tugas dan ulangan CBT
dilakukan di e-learning, Zoom meeting digunakan sebagai
media karena media inimenjadisalah satu media yang dapat
mempertemukan guru dengan seluruh siswa saat
pembelajaranjarak jauh.

Dalam penggunaan konten yang ada di MI Al-Ishlah,
konten atau video pembelajaran diproduksi di studio mini,
studio mini merupakan fasilitas yang diberikan sekolah
kepada guru untuk membantu mempermudah pembuatan
konten yang sudah dilengkapi dalam studio tersebut.
Strategi pemilihan konten disesuaikan dengan isi materi
yangada di buku, pembuatan konten dilakukan jika dilihat
materi dari buku memiliki kesulitan sehingga memang
butuh untuk dibuat konten pembelajaran dalam bentuk
video.

B. Hambatan yang dialami guru MI Al-Ishlah saat
PembelajaranJarak Jauh.

Dalam membuat kebijakan dan dalam proses
penyampaian pembelajaran jarak jauh (PJJ) pasti suatu
kendala itu ada, karena dalam proses mencapai sesuatu
supaya dapat berjalan dengan sesuai semestinya itu tidak
mudah, dibutuhkan proses serta solusi dalam menanggapi
hambatan yang ada supaya hambatan itu dapat teratasi dan
kegiatan pun dapatdijalankan dengan baik.

Menurut Krietner (dalam Ruslan, 2003: 8) terdapat
empat macam hambatan yang mengganggu dalam sistem
atau proses berkomunikasi, antara lain:

1. Hambatan dalam proses penyampaian.
Hambatan dalam proses penyampaian dapat terjadi
dari pihak komunikator yang dimana ia belum
menguasai materi yang diberikan, Hambatan ini
juga dapat timbul dari komunikan yangdimana ia
tidak dapat memahami pesan yang diberikan oleh
komunikator kepadanya.

Dalam penyampaian pesan seperti kebijakan yang
dibuat oleh pihak sekolah tidak ada hambatan
karena dalam proses pembuatan keputusan
dilakukan secara bersama-samadengan pihak wakil
kepala madrasah melalui rapat kecil secara tatap
muka langsung yang tentunya dengan menerapkan
protokolkesehatan, Setelah keputusankebijakan itu
selesai dan disampaikan kepada guru-guru melalui
rapatdisekolah. Proses penyampaian kepada siswa
dan juga orangtua dilakukan melalui media Zoom
Meeting. Dalam proses penyampaian pesan yang
diberikan guru kepada siswa itu tidak terjadi
hambatan karena guru dalam menyampaikan
pesannya menyesuaikan dengan materi yang
dibutuhkan. Namun hambatan seperti ini pasti
muncul dari pihak komunikan (siswa), walaupun
guru sudah memberikan materi secara maksimal
dengan menggunakan berbagai macam media,
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penerimaan pesan kembali lagi dilihat bagaimana
siswa tersebut dapat memahami materi yangtelah
diberikan oleh guru.

2. Hambatan Secara Fisik
Sarana fisik dapat menjadi penghambatkomunikasi
yang efektif, misalnya dalam hal ini pendengaran
yang kurangtajam dan gangguan pada sistem serta
gangguan  pada sistem  pengeras suara
(soundsystem) yang sering terjadi dalam suatu
ruangan perkuliahan atau seminar atau pertemuan,
dan lain-lain. Hal ini dapat membuat pesan-pesan
tidak efektif sampai dengan tepat kepada
komunikator penerima (reciever)-nya.
Pada saat Pembelajaran Jarak Jauh ini pertemuan
fisik yang dilakukan guru Bersama siswa
ditiadakan, sehingga gangguan karena pendengaran
dan soundsystem tidak mungkin terjadi. Saat PJJ
gangguan seperti suara yang tidak jelas terdengar
dapat terjadi jika adanya gangguan signal dalam
proses pemutaranvideo, karena dalam memutarkan
video membutuhkan jaringan atau signal yang
bagus supaya pesan yang ingin didengarkan dapat
didengar secara jelas dan materiyang disampaikan
diterima dengan baik.

3. Hambatan Semantik
Hambatan semantik ini dapat terjadi karena
pembahasan dan perkataan, maksud dariperkataan
yaitu adanya perbedaan pengartian makna suatu
kata antarapemberipesan dan penerima pesan.
Hambatan dalam halini dapat terjadikarena situasi
dan kondisi yang dimana yang biasanya
pembelajaran dilakukan secara tatap muka dengan
pembelajaran secara online pasti mengalami
perbedaan yangdimana guru sudah menyampaikan
materisesuai dengan isi yangada dibahanajaratau
yangada dibuku,namun hambatan karenajarakitu
pasti mempengaruhi bagaimana siswa menerima
pesan tersebut yang dimana siswa tidak bisa
langsung bertanya jika ada pertanyaan karena
adanya pembahasan yang kurang dimengerti,
berbeda saat pertemuan tatap muka yang dimana
kegiatan bertanyadan menjawabdapat dilakukandi
hari danwaktuyangsama.

4. Hambatan Psikososial
Hambatan psikososial terjadi karena adanya
perbedaan yang cukup lebar dalam aspek
kebudayaan adat istiadat, kebiasaan, persepsi dan
nilai yang dianut sehingga kecenderungan
kebutuhan serta harapan-harapan dari kedua belah
pihak yangberkomunikasijuga berbeda.
Dalam proses komunikasi Pendidikan yang
dilakukan di M1 Al-Ishlah ini tidak ada hambatan,
yang dimana seluruh pihak yang berkaitan dengan
dunia Pendidikan pun mereka mengetahui tujuan
dan maksud dari adanya kegiatan pembelajaran
yaitu sebagai siswa ingin mendapatkan ilmu dan
sebagai guru ingin memberikan ilmu dan materi
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kepada siswanya

SaatPembelajaran Jarak Jauh inihambatan muncul
dari eksternal (pihak luar) yaitu datangnya dar
siswa. Hal ini dijelaskan bahwa hambatan itu
muncul seperti sulitnya siswa mendapatkan signal
yang bagus, yang mengakibatkan ia sulit
mengakses materi yang diberikan guru. Selain itu
hambatan juga muncul dari kuota, saat pada masa
pandemik seperti ini tidak semua orangtua siswa
mampu membeli kuota secara rutin, kebutuhan
seluruh siswa dalam memiliki kuota merupakan
sesuatu yangsangat penting.

Hambatan dari eksternal juga muncul karena
kendala dariorangtua yangdimanaadanya keluarga
atau siswa yang hanya memiliki satu buah
handphone (hp) saja, dan kemudian hp tersebut
digunakan oleh orangtuanya untuk bekerja.
Kendala ini membuat siswa menjadi telat dalam
mengumpulkan tugas, tugasyangharusia kerjakan
menjadi semakin menumpuk namun Kkendala
tersebut diberi solusi oleh pihak sekolah maupun
guru. Seperti batas waktu pengumpulan tugas
denganwaktuyanglama.

1IV.  KESIMPULAN

Berikut ini peneliti mencoba menarik kesimpulan
terkait penelitian ini yang diantaranyayaitu:

Strategi Pemilihan Media dan Konten Pembelajaran
yangefektif dalam Pembelajaran JarakJauh diMI Al-Ishlah
dimulai dari melihat situasi dan kondisi saat pandemik
seperti ini yang dimana seluruh dunia Pendidikan harus
melaksanakan kegiatan pembelajaran di rumah
(Pembelajaran Jarak Jauh) yang mengharuskan sekolah
menggunakan media sebagai alat yang digunakan dalam
penyampaian materi serta karena adanya kebijakan dari
Kementerian Agama untuk menggunakan e-learning,
strategi pemilihan konten dilakukan dengan menyesuaikan
kesulitan yang ada dalam materi.

Hambatan yang dialami guru MI Al-Ishlah saat
Pembelajaran Jarak Jauh seperti sekarang itu hanya
berlangsung saat awal PJJ saja yang dimana guru harus
berlatih dan beradaptasi dengan media yang digunakan,
hambatan yang hampir dirasakan oleh semua pihak yaitu
dari pihak eksternal (siswa danorangtua)adanya hambatan
dari segi proses penyampaian, fisik, semantik, dan
psikososial yang terjadi karena signal, kuota, handphone,
dan juga peran orangtua.
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